




Ibu dan anak merupakan anggotan keluarga yang perlu mendapatkan prioritas 
dalam penyelenggaraan upaya kesehatan karena merupakan kelompok rentan 
dalam keberhasilan upaya kesehatan yang sebagai indikator Angka Kematian Ibu 
(AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). AKI di Provinsi Jawa Timur tahun 2017 
91,92/100.000 KH dan AKB tahun 2017 23,1/1.000 KH. Penyebab kematian ibu 
antara lain : pre-eklamsia, perdarahan, infeksi. Sedangkan penyebab  kematian bayi 
adalah asfiksia, bayi baru lahir rendah (BBLR), inkfeksi. Laporan tugas akhir 
bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care pada ibu 
hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana dengan 
menggunakan manajemen kebidanan. 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan continuity of care. Lokasinya di 
Kinik Pratama Anugrah Surabaya dan rumah klien di Dukuh Kupang Barat 
Surabaya. Waktu pelaksanaan mulai dari tanggal 27 Mei 2019 sampai 28 Juni 2019. 
Subjeknya adalah satu orang ibu hamil yang diikuti hingga bersalin, nifas, bayi baru 
lahir  dan KB. Pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. 
Berdasarkan laporan tugas akhir ini, pada Ny. D didapatkan hasil kunjungan 
saat ibu hamil trimester III sebanyak 3 kali pada kunjungan yang ke 1 keluhan ibu 
kenceng dibagian bawah kunjungan berikutnya ibu tidak ada keluhan, saat bersalin 
1 kali dilakukan secara operasi SC karena Ny D terdiagnosa postdate oleh dr SpOG, 
saat nifas 4 kali, neonatus sebanyak 4 kali, KB sebanyak 2 kali. Pada kunjungan 
nifas, neonatus, dan KB tidak ada penyulit dan komplikasi. Total kunjungan 14 kali 
kunjungan. 
Simpulan dari laporan tugas akhir ini didapatkan asuhan pada Ny. D sejak masa 
hamil, bersalin, nifas, pemilihan kontrasepsi serta bayi baru lahir masih terdapat 
kesenjangan pada kehamilan dan persalinan. Oleh karena itu diharapkan klien dapat 
menerapkan anjuran bidan yang telah diberikan selama dilakukan asuhan 
kebidanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
